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 Tujuan utama dilakukannya penelitian ini adalah untuk melakukan 
estimasi secara stokastik terhadap peningkatan volume penjualan 
bagi sebagian besar pelaku usaha yang bergerak dibidang 
pembuatan tas dan koper di Tanggulangin Sidoarjo Jawa Timur. 
Fokus penelitian ini adalah 41 pelaku usaha tas dan koper yang 
masih aktif menjalankan usaha. Untuk menunjang proses analisa, alat 
bantu yang digunakan adalah model analisa regresi linier berganda, 
tujuannya untuk melakukan estimasi melalui pendekatan uji hipotesa 
sehingga peningkatan volume penjualan dapat di prediksi dengan 
baik. Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam melakukan 
proses pengumpulan data adalah Interview Guide, berupa wawancara 
terhadap sejumlah responden sebanyak 41 orang pengusaha atau 
pengrajin tas dan koper di Tanggulangin Sidoarjo. Proses 
pengambilan keputusan berupa analisa regresi linier berganda 
sebagai alat dalam melakukan proses prediksi dari variabel 
independent terhadap variabel dependent dalam model regresi. Dari 
hasil analisa regresi yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 
hanya Initial Development yang memiliki pengaruh nyata terhadap 
peningkatan penjualan sedangkan dua variabel yang lain 
Improvement Development, dan New Use Application tidak memiliki 
pengaruh nyata terhadap peningkatan volume penjualan, dengan 
demikian usaha peningkatan penjualan harus terfokus pada kedua 
variabel tersebut yaitu Improvement Development, dan New Use 
Application. Caranya adalah dengan melakukan perbaikan yang lebih 
nyata agar proses pengembangan produk dapat lebih bagus sesuai 
keinginan dan harapan konsumen. Kesimpulan dari penelitian ini 
akhirnya terfokus pada proses perbaikan penerapan Improvement 
Development, dan New Use Application dalam upaya memberikan 
kontribusi positif pada peningkatan penjualan melalui proses 
pengembangan produk pada industri tas dan koper tersebut. 
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PENDAHULUAN 
 

Bagi kebanyakan industri yang fokus menghasilkan produk fisik, tentunya 

menciptakan proses produksi yang berkesinambungan sudah merupakan persyaratan 

wajib agar produk selalu disukai oleh konsumen dan perusahaan dapat 

mempertahankan serta menguasai pasarnya. Untuk dapat mempertahankan pasar dan 

konsumennya, perusahaan harus jeli dalam menyikapi keunggulan produk yang 

dibuatnya (Sentana, 2006), minimal selalu dapat menjaga pangsa pasar diantara 
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 Abstract 

 The main objective of this research is to make a stochastic estimation 
of the increase in sales volume for most business people engaged in 
making bags and luggage in Tanggulangin Sidoarjo, East Java. The 
focus of this research is 41 bag and luggage business people who are 
still actively running a business. To support the analysis process, the 
tool used is a multiple linear regression analysis model, the goal is to 
estimate through the hypothesis test approach so that an increase in 
sales volume can be predicted well. The research method we used in 
conducting the data collection process was an Interview Guide, in the 
form of interviews with a number of respondents totaling 41 
entrepreneurs or craftsmen of bags and luggage in Tanggulangin 
Sidoarjo. The decision making process is in the form of multiple linear 
regression analysis as a tool in predicting the independent variables 
on the dependent variable in the regression model. From the results 
of the regression analysis that has been done, the results are 
obtained that only Initial Development has a real influence on sales 
increase while the other two variables Improvement Development, 
and New Use Application have no real effect on increasing sales 
volume, thus efforts to increase sales must focus on the two variables 
are Improvement Development, and New Use Application. The way to 
do this is by making more tangible improvements so that the product 
development process can be more effective in accordance with the 
wishes and expectations of consumers. The conclusion of this 
research is finally focused on the process of improving the application 
of Improvement Development, and New Use Application in an effort to 
make a positive contribution to increasing sales through the product 
development process in the bag and luggage industry. 
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kompetitor yang senantiasa meningkat jumlahnya. Salah satu industri yang sudah 

terkenal di wilayah kota Sidoarjo adalah industri tas dan koper Tanggulangin, yang 

selama ini telah dikenal produknya hingga ke mancanegara. Supriyatno (2018)  melalui 

hasil penelitiannya mengatakan kerajinan kulit Tanggulangin, sudah mendunia dan 

bersanding dengan produk luar negeri yang merknya cukup terkenal. Menjadi alternatif 

pilihan bagi pecinta produk kulit terutama tas dan koper. Industri tas dan koper di 

Tanggulangin Sidoarjo selain memproduksi tas dan koper sebagai produk unggulan, 

juga memproduksi berbagai jenis barang lainnya seperti ikat pinggang, sepatu, sendal, 

topi, jaket dan aneka barang kerajinan lain berbahan kulit asli. Jika diamati secara 

seksama, berbagai jenis produk berbahan kulit yang dihasilkan industri ini, tidak kalah 

kualitasnya dibandingkan industri sejenis yang ada di Indonesia bahkan yang ada di 

luar negeri sekaligus. Beberapa item produk yang dihasilkan industri ini bahkan telah 

menembus pasar Asia Tenggara, bahkan tembus ke Eropa. Selain fokus pada produk 

tas dan koper, sekarang Intako telah mengembangkan proses produksi produknya ke 

jenis produk kebutuhan rumah tangga (handycraft) untuk memenuhi kebutuhan produk 

utama dan produk pelengkap kebutuhan rumah tangga, seperti misal meja kursi 

berbahan aksesoris kulit, perangkat interior otomotif berbahan kulit. 

 Ke depannya, untuk tetap mampu bersaing dan konsumen selalu dapat 

menerima produk hasil dari Intako ini maka proses pengembangan produk menjadi 

kunci yang harus dapat dijalankan dengan baik, karena industri tas dan koper di 

Tanggulangin ini juga memiliki pesaing yang juga gencar membuat produk inovatif 

melalui improvisasi pengembangan desain produk. Proses mempertahankan kegiatan 

pengembangan produk, ada tiga jenis kegiatan pengembangan yang harus dilakukan 

yaitu  Initial Development, Improvement Development, dan New Use Application. 

 

METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian ini berada di Desa Tanggulangin, Kecamatan Kendensari, 

Kabupaten Sidoarjo. semua responden yang kami wawancarai memang berasal dari 

desa Tanggulangin, Kedensari, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, kelompok pengrajin 

tas dan koper ini  telah berada disini sejak tahun 1976 dan menekuni bidang usaha 

tersebut hampir selama 43 tahun. 

 

Populasi Dan Sampel Penelitian 

Dari 106 pengrajin yang masih aktif berproduksi di Intako tanggulangin, jumlah 

pengrajin yang berhasil di wawancarai hanya 41 orang pengrajin tas dan koper 
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berdasarkan penggunaan probability sampling, yang hingga sekarang masih eksis 

memproduksi berbagai produk kerajinan berbahan kulit. 

 

Model Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam kegiatan penelitian ini menggunakan data primer, 

yaitu proses interview atau tanya jawab dengan responden pelaku usaha atau 

pengrajin tas dan koper. Proses penggalian data menggunakan interview guide yaitu 

seperangkat pertanyaan yang harus dijawab oleh responden untuk mengetahui 

persepsi pengrajin terhadap Initial Development, Improvement Development, dan New 

Use Application. 

 

Model Analisa Data 

Dalam proses pengambilan keputusan sebagai dasar pembahasan selanjutnya, 

model analisa data yang peneliti gunakan yakni model analisa regresi linier berganda, 

dengan pendekatan formulasi sebagai berikut (Sugiyono, 2010): 

 

  Y = b0 + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + e 

Dimana :  Y = Sales Volume 

  X1 = Initial Development 

  X2 = Improvement Development 

  X3 = New Use Application 

 

b1, b2, b3 merupakan koefisien regresi yang dibentuk dalam model dan dapat 

dijadikan atau berperan sebagai alat estimasi dalam persamaan model. Sedangkan (e) 

adalah nilai variabel pengganggu yang besarannya tidak dapat diprediksi dalam model 

regresi linier berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan pembahasan, ada beberapa penelitian pendahulu yang 

juga membahas fokus materi yang sama dalam melakukan pengembangan produk 

namun dengan sedikit cakupan yang berbeda, yaitu: 

Pertama, sesuai riset dari Wijaya dan Mustamu (2013), melakukan penelitian “Analisis 

Pengembangan Produk Tepung Pada Perusahaan di Surabaya, penelitian ini 

menekankan pada pengembangan produk berbahan tepung di lingkup kota Surabaya, 

namun yang menjadi fokus obyek penelitian disini adalah proses pengembangan yang 
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lebih ditekankan pada aspek perubahan desain kemasan, menambah varian produk 

agar lebih beragam, meningkatkan peluang peningkatan bahan pangan yang berbahan 

tepung sehingga bahan baku tepung yang dijual lebih mampu diserap oleh pasar 

pengguna, kedua adalah riset yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh 

Hariandja dan Kautsar (2016) mereka meneliti tentang pengembangan produk melalui 

pengembangan strategi perusahaan. Melalui pengembangan strategi perusahaan 

dapat dicapai sebuah kondisi yakni makin meningkatkan kompetensi manusia yang 

terlibat dalam kegiatan proses produksi dengan memperhatikan beberapa hal yaitu: 

instrumen produksi, perbaikan bahan, perbaikan proses, pengawasan terpadu, dan 

pengembangan individu. Yang lebih ditekankan disini adalah peran manusianya yang 

terlibat dalam kegiatan produksi. Beberapa unsur tersebut berasal dari internal 

perusahaan, sedangkan penelitian yang sedang kami jalankan ini lebih menekankan 

pada pengaruh eksternal perusahaan. Namun tujuannya sama yaitu meningkatkan 

kualitas dan daya serap produk di pasar, yang terkahir riset dari Kurniawan dan Sukma 

(2016) membahas penelitian tentang “Strategi Dan Proses Pengembangan Produk 

Kreatif Di Wilayah Jawa Barat”. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 

keberhasilan pengembangan sebuah produk sangat dipengaruhi oleh tiga hal utama 

yaitu peran top manajemen, peran sumber daya manusia di bidang pemasaran, dan 

fokus perhatian pada pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan (research 

and development). Ketiga aspek tersebut sangat penting untuk meningkatkan daya jual 

produk untuk meningkatkan keterserapan pasar dan peningkatan penjualan. 

Filosofi bentuk pengembangan produk di industri tas dan koper Tanggulangin, 

dilakukan dalam bentuk ilustrasi berikut: 

 Initial Development, suatu usaha pengembangan barang yang berfokus pada 

utilitas tertentu sehingga barang menjadi meningkat fungsi dan kegunaannya 

dalam memenuhi kebutuhan manusia, sehingga mempunyai tingkat penggunaan 

yang lebih tinggi dari tingkat sebelumnya. Misal, pada era lama produk printer 

hanya memiliki fungsi mencetak, namun sekarang telah berkembang dalam 

merubah fungsi yakni dapat digunakan untuk fotocopi dan scan, perubahan ini 

tentu meningkatkan nilai tambah produk di mata konsumen, dan menambah daya 

guna serta utilitas produk bagi konsumen. 

 Improvement Development, perubahan barang yang berakibat barang tersebut 

mampu memenuhi kebutuhan konsumen atau merupakan perubahan suatu 

barang pada wujud atau bentuk yang lebih disukai konsumen, misal industri 

otomotif dari era penggunaan karburator sekarang lebih condong menggunakan 
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sistem injeksi dalam proses suplai bahan bakar, sehingga penggunaan bahan 

bakar menjadi lebih irit dan ramah lingkungan. 

 New Use Application, suatu penggunaan barang dengan cara meningkatkan guna 

barang tersebut. Penggunaan barang dalam bermacam-macam variasi adalah 

merupakan ciri dalam pengembangan produk. Misal, pengembangan produk 

seluler, yang awalnya hanya mampu digunakan untuk kontak melalui panggilan 

suara, sekarang produk seluler telah berubah dan mampu digunakan untuk kontak 

visual melalui panggilan video. 

Setelah melakukan proses pengumpulan data, maka proses analisa menggunakan 

metode regresi liner berganda di peroleh hasil sebagai berikut (hasil hanya ditampilkan 

sebagian saja) seperti yang ditampilkan di bawah ini: 

 
Tabel 1. Koefisien Regresi Linier Berganda 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer  

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,810 ,689  
Initial_Development ,840 ,153 ,597 

Improvement_Development ,306 ,154 ,232 

New_Use_Application ,274 ,139 ,201 

a. Dependent Variable: Sales_Volume 

 

Tabel 2. Tingkat Signifikansi Variabel Bebas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 

 
Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) -2,626 ,012 

Initial_Development 5,472 ,000 

Improvement_Development 1,993 ,054 

New_Use_Application 1,974 ,056 

a. Dependent Variable: Sales_Volume 

 
Berdasar hasil analisa seperti yang tertera pada tabel 1 dan tabel 2 di atas, 

akhirnya dapat diketahui (temuan) bahwa dalam upaya meningkatkan volume 

penjualan dari pengrajin tas dan koper di Tanggulangin hanya ada satu variabel yang 

memiliki pengaruh nyata dan positif terhadap upaya pengembangan produk. Satu 

proses yang sudah berjalan dengan baik adalah Initial Development yaitu sebuah 

proses pengembangan awal produk yang tidak diperkenankan untuk meniru atau 

menjiplak produk lain yang sejenis milik kompetitor, diupayakan produk memiliki Haki 

untuk memberikan perlindungan hukum atas segala bentuk tindakan yang dapat 

merugikan pengrajin. Selain hal tersebut proses pemilihan bahan juga menjadi faktor 
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penting untuk menciptakan keunggulan produk dimata konsumen dan kompetitor. 

Faktor terakhir yang menjadi perhatian dalam Initial Development adalah kelanjutan 

proses pengembangan produk dengan meciptakan varian produk yang lebih beragam 

dengan tetap mempertimbangkan bahan yang sama dari produk sebelumnya. 

Sedangkan dua variabel yang lain yaitu Improvement Development dan New Use 

Application. Menggerakan Improvement Development untuk menopang pemasaran 

produk agar lebih dikenal oleh konsumen memang bukan pekerjaan mudah. Kelompok 

pengrajin tas dan koper di Tanggulangin tersebut lemah dalam aktivitas Improvement 

Development, hal ini menunjukkan produk dibuat begitu saja tanpa adanya usaha lebih 

lanjut untuk memperkenalkan produk tersebut kepada segmen konsumen yang 

harusnya bisa dituju. Kondisi tersebut menghambat keberlanjutan produk di pasar 

karena kurangnya atau lemahnya publisitas produk. Improvement Development yang 

rendah di mata konsumen akan membuat produk terkesan tidak menarik karena 

kurang variasi dan jumlah variannya terbatas, sehingga konsumen merasa kehilangan 

peluang untuk memilih produk dan alternatif pilihan menjadi terbatas. Dampak yang 

muncul pada diri konsumen adalah munculnya peluang membandingkan produk 

pengrajin dengan produk kompetitor, hal ini dapat menimbulkan beralihnya konsumen 

ke produk kompetitor.  

Variabel berikutnya yang tidak berpengaruh nyata terhadap volume penjualan 

adalah New Use Application, hal ini mengandung makna bahwa pengrajin tas dan 

koper di Tanggulangin dalam proses pembuatan dan pengembangan produk, masih 

memiliki kekurangan dalam meningkatkan daya guna produk mereka. Kemapanan dan 

keahlian dalam membuat desain produk masih terbatas, dan cenderung produk yang 

dibuat tidak berorientasi kepada konsumen dan pasar. Variasi dan modifikasi produk 

masih sangat terbatas, dampak yang dapat terjadi adalah kemampuan daya saing 

produk terhadap produk kompetitor menjadi rendah dan produk kehilangan daya tarik 

di mata konsumen, tentu hal ini menjadi sesuatu yang fatal dalam upaya 

pengembangan produk secara berkesinambungan dan tidak memiliki relevansi dalam 

meningkatkan penjualan. Kondisi yang demikian tersebut muncul karena pengrajin 

memiliki kemampuan dalam melakukan akses terhadap perkembangan teknologi dan 

informasi yang erat hubungannya dengan kegiatan pengembangan produk. Keadaan 

ini muncul karena pengrajin kurang optimal dalam memperoleh pelatihan dan 

pengetahuan yang terkait dengan proses perbaikan produk dalam proses produksi. 
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Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat digambarkan dengan tepat bahwa 

variabel initial development, dapat diterapkan dengan baik oleh pelaku usaha, karena 

hasilnya adalah signifikan. Dalam upaya proses pengembangan produk yang dilakukan 

oleh industri tas dan koper, Initial Development yang artinya pengembangan barang 

yang berfokus pada utilitas tertentu sehingga barang menjadi meningkat fungsi dan 

kegunaannya dalam memenuhi kebutuhan manusia, sudah dilaksanakan dengan baik 

dalam upaya memenuhi kebutuhan dan selera konsumen. Sedangkan pengembangan 

produk lainnya dengan pendekatan improvement development dan new use 

application belum dapat dijalankan dengan baik oleh pelaku usaha dalam upaya 

memenuhi kebutuhan dan selera konsumen, mengapa demikian? Karena untuk dapat 

menjalankan Improvement Development dan New Use Application, perlu adanya 

kreatifitas lebih, termasuk pengembangan desain produk sedemikian rupa, tentunya 

kegiatan pengembangan produk model ini membutuhkan tambahan modal, peralatan 

penunjang, adopsi terknologi dan perkembangan modernisasi produk yang telah ada 

sehingga model dapat menjadi lebih up to date dibandingkan produk pesaing, karena 

tujuan pengembangan produk adalah untuk meningkatkan penjualan dan perluasan 

pasar, maka dibutuhkan tambahan sumber daya dari pihak eksternal dan harus 

mampu diadopsi pelaku usaha dalam upaya pengembangan produknya. Beberapa hal 

yang dapat menunjang proses ini adalah lebih banyak mengikuti pameran, menambah 

gerai sebagai satu cara untuk menunjang pertumbuhan permintaan produk. Untuk 

menunjang proses pengembangan produk ke depan, pengrajin yang berada dan 

tergabung dalam industri tas dan koper di Tanggulangin ini perlu menerapkan program 

diversifikasi konsentris yang bertujuan selain meningkatkan daya guna produk lama 

yang telah terserap di pasar, maka pengrajin perlu melakukan pengembangan produk 

lain yang memiliki sifat komplementer atau saling melengkapi antara produk lama yang 

sudah ada dengan produk baru. Sudah tentu kondisi melalui model diversifikasi 

konsentris ini akan menciptakan daya guna yang saling melengkapi diantara varian 

produk yang ditawarkan. Sebagai contoh, produk tas akan berkesan saling melengkapi 

dengan produk lain misalnya dompet, karena tas dan dompet merupakan dua fungsi 

yang tidak dapat dipisahkan oleh pemiliknya. 
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Tabel 3. Proses Pengembangan Produk Dengan Memeperhatikan Initial 

Development, Improvement Development, Dan New Use Application Pengrajin 
Tas Dan Koper Tanggulangin Sidoarjo. 

 

Faktor Kondisi Sekarang  Tindak Lanjut 

Initial Development 

Model produk masih 
monoton, tidak mengikuti 
perkembangan, orientasi 
produk hanya satu segmen, 
lebih mengedepankan bahan 
daripada model, kurang 
memperhatikan tuntutan 
pasar, inovasi masih 
terbatas, belum memiliki 
jaringan penjualan. 

Perlu membuat wadah antar pengrajin 
agar mereka bisa membentuk 
paguyuban sebagai sarana 
komunikasi, sehingga wadah tersebut 
dapat memndapatkan legalitas 
pemerintah setempat (kabupaten) 
untuk melakukan pendampingan dan 
kegiatan lain, sehingga memicu 
inovasi dan daya pikir pengrajin dalam 
tindakan kreasi pada proses produksi. 

Improvement 
Development 

Variasi produk tas dan koper 
masih terbatas, tidak ada 
pilihan warna, kurang 
memiliki daya saing, harga 
pasar kurang bersaing, 
metode penjualan lebih 
banyak offline. Antar 
pengrajin masih menekankan 
komunikasi parsial. Belum 
mampu bersaing secara 
internasional. 

Belum ada pelatihan yang cukup dan 
berkelanjutan terhadap pengrajin 
dalam upaya memperluas pasar 
mereka. Peran pemerintah kabupaten 
belum optimal akhirnya pengrajin 
masih memiliki misi yang rendah 
dalam kegiatan yang digagas oleh 
dinas terakit dan pemerintah daerah. 
Harusnya dinas koperasi dan UMKM 
lebih fokus dalam memperhatikan 
industri pengrajin ini.  

New Use Application 

Memiliki merek namun belum 
terkenal, merek kurang 
diterima pasar, lebih 
menekankan pada satu jenis 
produk, kerjasama dalam 
melakukan inovasi masih 
rendah, frekuensi mengikuti 
pameran yang bersifat 
nasional masih rendah. Tidak 
mengacu pada standar 
kualitas produk. 

Belum optimal dalam keterlibatan 
pengrajin di dunia marketplace, ini 
untuk memicu daya saing sehingga 
pengrajin memiliki kemauan untuk 
kreasi dan embrio kegiatan pada 
proses pengembangan produk. 
Dibutuhkan peran pidak ketiga yaitu 
konsultan untuk proses perbaikan 
desain produk yang sesuai kemauan 
pasar. Kondisi ini masih belum 
berkembang dengan baik di dalam 
kelompok pengrajin Tanggulangin. 

Sumber: Tim peneliti.  
 

Meningkatkan kegiatan yang bertujuan untuk pengembangan  produk dan 

keberlangsungan pasar bagi produk industri Tanggulangin ketika pengembangan 

produk dilakukan sebagai berikut: 

 Perencanaan produk baru, proses ini dapat terwujud dengan baik jika pengrajin 

aktif mengikuti pelatihan dan proses pendampingan dari pakar desain produk yang 

memiliki kompetensi di bidangnya. Kegiatan ini dapat di ikuti dalam bentuk survey 

pelanggan, bertukar pikiran dalam paguyuban, mencari masukan pendapat dari 

konsumen, sehingga dapat memenuhi kebutuhan spesifik konsumen. 

 Pengrajin harus berani memakai jasa distributor dalam proses distribusi dan 

penjualan produk, salah satu metode yang dapat dilakukan adalah menggandeng 
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keberadaan marketplace. Marketplace, cenderung menjual secara online, ini 

bermanfaat dalam mengatasi keterbatasan cakupan pasar. Kondisi pelanggan 

sekarang cenderung lebih suka berbelanja online yang cenderung lebih praktis 

dan menghemat waktu. 

 Proses pembuatan produk dikombinasi menggunakan metode insidensial artinya 

konsumen atau pelanggan dapat memesan produk yang sesuai keinginan mereka 

walaupun kuantitas pesanan mereka terbatas. Sesuai konsep penjualan sales by 

someone.  

 Menekankan pada aktivitas yang bersifat manajemen inovasi yaitu sebuah proses 

bersama antar pengrajin untuk pendekatan kepada konsumen secara khusus yaitu 

pendekatan holistik dan sistematis, dan bukan secara acak. Holistik artinya 

mempertimbangkan faktor psikologis konsumen dalam proses membeli produk 

dengan pertimbangan beberapa aspek yang mempengaruhi tingkah laku dan 

pemikiran konsumen ketika memilih dan menyukai produk. 

 Memperhatikan siklus hidup produk, artinya jika kompetitor mengeluarkan produk 

baru maka kelompok pengrajin sudah harus ikut mengantisipasi dengan tindakan 

yang sama, melalui produk variasi, produk modifikasi atau produk yang benar-

benar baru, mengingat dalam pasar yang lebih terbuka, konsumen atau pelanggan 

lebih mudah beralih ke pesaing tanpa diketahui secara pasti. 

 Mengutamakan kegiatan pameran industri ketika produk diperkenalkan kepada 

konsumen, melalui kegiatan ini, produk pengrajin akan terpublikasi lebih luas 

melalui media yang kompeten yang menjadi rujukan penyelenggaran pameran. 

Proses pengenalan produk akan lebih cepat dan cukup memangkas biaya 

publisitas produk, sebelum produk terjual secara komersial ke konsumen. 

 
PENUTUP  

Secara garis besar, beberapa kesimpulan yang dapat disajikan disini dalam 

upaya pengembangan produk oleh pelaku usaha adalah: Pengembangan produk 

merupakan proses kontinyus yang tidak dapat diabaikan selama perusahaan tersebut 

bergerak dibidangnya dalam upaya memenuhi kebutuhan, harapan dan selera 

konsumen atau pelanggan. Proses pengembangan produk secara jangka panjang 

perlu kontribusi perkembangan teknologi yang relevan dan memadai dalam sebuah 

kegiatan proses produksi, sehingga produk yang dihasilkan tidak kalah oleh 

kompetitor. Proses pengembangan produk yang fokus pada kebutuhan pasar dan 

pelanggan adalah New Use Application, artinya produk dikembangkan berdasarkan 

fungsinya sehingga perlu adanya penambahan fungsi baru pada produk yang 
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diproduksi sehingga produk menjadi lebih multifungsi dan multiguna saat digunakan 

oleh konsumen, tentunya akan memberikan nilai tambah produk bagi konsumen dan 

produk akan memiliki daya guna yang lebih baik ketika produk tersebut digunakan. 

Peran Improvement Development dan New Use Application dalam proses 

pengembangan produk dalam kelompok pengrajin di Tanggulangin masih belum 

sesuai harapan, karena proses pembuatan produk hanya berorientasi dan melayani 

pasar lokal, belum memiliki kemampuan dalam menjalin kerjasama dengan lingkungan 

luar industri sehingga proses pemasaran dan penjualan menjadi tidak berkembang.  

Dalam menunjang proses pengembangan produk, ada enam langkah yang perlu di 

perhatikan secara seksama adalah : (a). perencanaan produk baru, (b), keterlibatan 

peran distributor, (c). dalam proses pembuatan harus berani menggunakan metode 

insidensial, (d). menguatkan manajemen inovasi melalui wadah paguyuban kelompok 

pengrajin, (e). memperhatikan siklus hidup produk yaitu rentang hidup produk dalam 

proses pengembangan, (f). terakhir mengedepankan kegiatan kelompok berupa 

kegiatan pameran produk melalui pameran industri produk sejenis. 

Dalam upaya meningkatkan hasil penjualan bagi industri tas dan koper maka 

beberapa langkah perlu dilakukan agar kualitas barang dan disain serta model dapat 

memenuhi keinginan pasar melalui pendekatan antara lain menambah modal usaha, 

karena pengembangan produk membutuhkan adanya tambahan sumber daya seperti 

mesin atau peralatan tertentu yang lebih modern sehingga proses pengembangan 

produk dapat di proses secara lebih fleksibel oleh produsen atau pelaku usaha, 

kemudian fokus pada proses peningkatan kualitas bahan baku kulit yang selama ini 

digunakan dalam proses produksi, mengingat pengembangan produk membutuhkan 

bahan baku kulit yang lebih berkualitas dan peningkatan kualitas bahan sehingga 

dapat diterima lebih baik oleh konsumen. Untuk lebih menfokuskan peningkatan 

penjualan secara online, komunitas atau wadah pengrajin harus lebih mengenal dunia 

teknologi informasi, dimana peran ini cukup besar kontribusinya dalam memicu proses 

pengenalan dan penjualan produk melalui media sosial istagram, funs page facebook, 

website, youtube dalam menunjang kesuksesan penjualan produk melaui marketplace. 

Peran media sosial sangat memangkas jarak dan waktu dalam publisitas produk 

pengrajin di pasar yang lebih luas. 
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